BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Desain penelitian pada penelitian ini menggunakamdpkatan kuatitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yandana prosesnya banyak
menggunakan angka-angka dari mulai pengumpulan gatzafsiran terhadap
data, serta penampilan dari hasilfiy#enis masalah yang dikaji dalam penelitian
ini yaitu penelitian deskriptif yang ingin mencg@wab secara mendasar tentang
sebab akibat, dengan menganalisa faktor-faktor gieaty terjadinya ataupun
munculnya suatu fenomena tertentu. Desain dedknptrupakan desain yang
digunakan jika peneliti ingin menjawab permasalatemtang fenomena yang
ada’
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Péaal korelasi adalah
suatu penelitian untuk membandingkan dua fenometaai debih, dalam
penelitian ini peneliti berusaha untuk mencari aer@an dan perbedaan

fenomena dan selanjutnya mencari arti dari daringalapersamaan dan

perbedaan yang ad@ari hasil penelitian ini peneliti hendak melitparbedaan
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dalam pengambilan keputusan karier pada siswa-geias X dari keluarga utuh
dan dari keluarghroken home di MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang.
B. ldentifikasi Variabel
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadertitik perhatian
suatu penelitiafi.Sedangkan menurut Alfin, variabel adalah segadaata yang
menunjukkan adanya variasi (bukan hanya satu machalk bentuknya,
besarnya, nilainya, warnanya dan sebagainya.

Untuk memudahkan pemahaman tentang status vagiahgldikaji, maka

identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel bebas IQdependent Variabel), yaitu variabel yang
dimanipulasi untuk dipelajari efeknya pada variazeiabel lain® Pada
penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya ddsiswa kelas X MA
Mu’allimin Mu’allimat Rembang dari keluarga utuhrddari keluarga
broken home.

b. Variabel terikat Dependent Variabel), yaitu variabel yang berubah jika
berhubungan dengan variabel bebaBada penelitian ini variabel

terikatnya adalah pengambilan keputusan karier.
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasarktas sifat-sifat yang
didefinisikan dan dapat diamati (diobserv&sipefinisi operasional variabel

penelitian ini yaitu:

a. Pengambilan keputusan karier adalah memutuskan rnjatuhkan
keputusan pada suatu pilihan pekerjaan atau pijinarsan IPA atau IPS
yang sesuai dengan bakat minat, pendidikan, kepelam pribadinya dan
lingkungannya.

b. Keluarga
1. Keluarga utuh adalah keluarga dengan struktur yangkap, ayah,

ibu masih hidup dan tidak bercerai atau meningad, interaksi yang
harmonis, serta berusaha memenuhi kebutuhan nazterpsikologis
anak-anaknya.

2. Keluarga broken home adalah keluarga yang ada neéane atau
kematian salah satu orang tuanya, terdapat inteyaks tidak baik
dan tidak harmonis.

D. Populasi dan Sampel
a. Populas
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian bai#irt dari benda
nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang nadamp sumber data dan

memiliki karakteristik tertentu dan sama. Karaldeki yang dimaksud dapat

8 Suryabrata, SumadPsikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h:76



berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikanayah tempat tinggal dan
seterusnyd.Menurut Sutrisno Hadi, populasi adalah sekelompigjek baik
manusia, gejala-gejala, nilai-nilai tertentu, bendaupun peristiwva yang
akan diteliti*°

Untuk itu populasi dapat diartikan sebagai sekueapubbjek yang
disusun melalui kriteria untuk mengumpulkan datan daformasi dari
sumber yang dipercaya. Dengan demikian populagandgbenelitian ini
adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah Mu’allimin Mllimat Rembang,
karena siswa yang duduk di kelas X akan mengamhisgn IPA ataukah
IPS jika naik ke kelas Xl nantinya. Berikut ini &ala rincian jumlah

populasi penelitian:

Tabel 3.1
Populasi Penelitian Siswa Kelas X MA Mu’allimin Mallimat Rembang
No. Siswa Kelas X Jumlah
1 Kelas X A 36
3. Kelas X B 30
2 Kelas X C 38
Jumlah 104

Sumber Dokumentasi
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Karakteristik siswa-siswi yang menjadi populasiagal penelitian ini
adalah:
1. Subyek merupakan siswa-siswi Madrasah Aliyah Muraf
Mu’allimat Rembang
2. Subjek merupakan siswa-siswi kelas X Madrasah Aliyar’allimin
Mu’allimat Rembang
3. Subjek merupakan siswa-siswi kelas X dari keluatgah di
Madrasah Aliyah Mu’allimin Mu’allimat Rembang
4. Subjek merupakan siswa-siswi kelas X dari keludrgien home di
Madrasah Aliyah Mu’allimin Mu’allimat Rembang
b. Sampé
Sampel adalah bagian dari populasi yang memilfat-sifat yang sama
dari objek yang merupakan sumber data. Sifat-gdag harus dimiliki oleh
sampel adalah mempunyai sifat yang dimiliki olehpydasi, mewakili
populasi dan dapat dipergunakan untuk menggeresaltssil analisis'
Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan adalah gangkat
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlagugmpulasi*?
Arikunto menegaskan apabila subjek penelitian kyrdari 100, lebih

baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya nakap penelitian
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populasi. Sebaliknya, jika subjek terlalu besarkanaampel bisa diambil

antara 10%-15%, hingga 20%-25%, atau léBih.

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No. Siswa Kelas X Jumlah
1 Dari keluarga utuh 30
2 Dari keluarga broken home 30
Total 60

Karakteristik siswa-siswi yang menjadi populasiagal penelitian ini
adalah:
1. Subyek merupakan siswa-siswi Madrasah Aliyah Muraf
Mu’allimat Rembang
2. Subjek merupakan siswa-siswi kelas X Madrasah Aliya’allimin
Mu’allimat Rembang
3. Subjek merupakan siswa-siswi kelas X dari keluargah di
Madrasah Aliyah Mu’allimin Mu’allimat Rembang
4. Subjek merupakan siswa-siswi kelas X dari keludérgien home di
Madrasah Aliyah Mu’allimin Mu’allimat Rembang
Metode sampling adalah pembicaraan bagaimana mdretaagai
teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel lipjane bagaimana

merancang tata cara pengambilan sampel agar mesgdpel yang

13 bid, h:107



representatit’ Teknik atau pengambilan sampel yang digunakanndala
penelitian ini adalaQuota Random Sampling. Quota random sampling
dimana tiap lapisan dalam populasi harus diwakéinghn proporsi yang
sama. Dengan proporsi tersebut jumlah unsur atggoéa untuk setiap
lapisan dapat ditentukdn.Sampel diambil dengan memberikan jatah atau
quota tertentu pada setiap kelompok. Dengan metgdeta random
sampling diharapkan ada keseimbangan jumlah sampel darnmrasasing
kelompok atau populasi siswa dari keluarga utuh slawa dari keluarga
broken home. Cara pengambilan sampelnya yaitu dengan cara aghan
angket tentang kondisi keluarga siswa, dan kemudiamisahkan antara
siswa dari keluarga utuh dan dari keluabgaken home, kemudian memberi
kode pada masing-masing tingkat populasi dan mebiyfaya seperti undian

masing-masing tingkat populasi 30 siswa.

Tabel 3.3
Sebaran Sampel
No. Kelas Jumlah Status Keluarga Populasi/{to Sampel/%
Siswa
1. | Kelas X A 36 Keluarga Utuh 24/23% 5/17%
KeluargaBroken Home 12/12% 8/27%
2. | Kelas X B 30 Keluarga Utuh 16/15% 17/57%
KeluargaBroken Home 14/13% 10/33%
3. || Kelas XC 38 Keluarga Utuh 271269 8/26%
KeluargaBroken Home 11/11% 12/40%

4 Bungin, BurhanMetode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Kencana, 2006), h: 105
15 SukandarrumidiOp,cit. h:64



E. Metode Pengumpulan Data
Menurut Arikunto, metode pengumpulan data adalafh-cara yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. “Carenunjuk pada sesuatu
yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam bendg ¥asat mata, tetapi hanya
dapat dipertontonkan penggunaanfiyAdapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sedjatudengan
sistematika fenomena yang diselidiki. Observasiataplakukan sesaat
ataupun mungkin dapat diulahg.Observasi atau yang disebut pula
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatanatmethterhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh indetem#mngobservasi
dapat dilakukan dengan melalui penglihatan, penaiynpendengaran,
peraba dan pengecdb.Melalui observasi, peneliti belajar tentang
perilaku, dan makna dari perilaku tersebutDalam penelitian ini
menggunakan observasi non partisipan yaitu pemeiada di luar subjek
yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatgang mereka

lakukan.

16 Arikunto, SuharsimiManajemen Penelitian (jakarta: Rineka Cipta,2005):100-101
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Sedangkan observasi tak terstruktur, dalam halpemeliti tidak
mempersiapkan catatan tentang tingkah laku tertpéusaja yang harus
diamati. Peneliti mengamati arus peristiwa dan rma&ioya atau
meringkasnya untuk kemudian dianalf@Dari uraian di atas, maka di
dalam penelitian ini menggunakan observasi nonigy@anh dan tak
terstruktur sehingga peneliti dapat mengamati dancatat langsung data
lapangan yang berkaitan dengan fenomena yang #&mkasli penelitian.
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data avwedlpi@n.

2. Questioner

Questioner disebut pula sebagai angket a@ti administrated
guestioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara merkginm
suatu daftar pertanyaan kepada responden untuik'd@aiesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untakperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadiatau hal-hal yang ia
ketahui??

Tujuan dari penyebaran angket ialah mencari infsrmgang
lengkap mengenai suatu masalah dari responden tappasa khawatir

bila responden memberikan jawaban yang tidak selregan kenyataan

20 Sukandarrumidiop.cit, h:74
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dalam pengisian daftar pertany£idnMaka, dalam penelitian ini
menggunakan pertanyaan tertutup atau angket HdergtruPertanyaan
tertutup/angket berstruktuClosed End Items), adalah suatu Questioner
dimana pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan dikadi jawaban
pilihan, sehingga responden tinggal memilih sakh gawaban yang telah
disediakarf’ Penyebaran angket digunakan untuk mengetahuissasdu

keadaan keluarga siswa.

. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisanan? atau lebih
berhadapan secara fisik, yang satu dapat melih&anyang lain dan
mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya. anbal
wawancaral/interview dapat diketahui ekspresi mgeaak-gerik tubuh
yang dapat dicheck dengan pertanyaan vérb&edangkan menurut
Arikunto, wawancara adalah sebuah dialog yang dkdaik pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewer). Wawancara digunakan oleh peneliti untuk merkadaan
seseoran§’

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua oranig battukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatajpkonstruksikan

% Riduwan.Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian. (Bandung:Alfabeta, 2005), h:26
2 Sukandarrumidiop.cit, h:79
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makna dalam suatu topik tertedfuWWawancara merupakan suatu cara
pengumpulan data yang digunakan untuk memperofehmasi langsung
dari sumberny& Ditinjau dari pelaksanaannya, maka penelitian ini
menggunakan metode interview bebas, dimana pewananbebas
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan apst yang akan
dikumpulkan. Peneliti juga menggunakan wawancadaktiterstruktur,
yaitu wawancara di mana penyelidik mengajukan pgdan-pertanyaan
tanpa dikendalikan oleh suatu pedoman yang telpkrslapkan lebih
dahulu. Wawancara dalam penelitian ini digunakamkimengumpulkan
data awal saja.
4. Dokumentasi
Sebagian besar data yang tersedia dalam dokumeatkdah

berbentuk surat-surat, catatan harian, kenang-k@manlaporan dan
sebagainya. Sifat utama dari data ini adalah ttddbatas pada ruang dan
waktu sehingga memberi peluang kepada penelitikumal:hal yang telah
silam?® Penelitian ini juga menggunakan dokumentasi sebaggode
pengumpulan datanya.

F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini alat pengumpul data yang dakam adalah skala.

Skala ini digunakan untuk menjaring seluruh datagydibutuhkan. Skala untuk

27 Sugiono Op.cit, h:231
28 Riduwan.Op.cit. h:29
% Bungin, BurhanOp,cit, h:144
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mengungkapkan data tingkat pengambilan keputusamierka peneliti

menyusunnya berdasarkan tugas-tugas perkembangan pada remaja yang

telah dikemukakan oleh Jordadodel skala yang dipakai dalam penelitian ini

adalah skalalikert, yaitu model penskalaan pertanyaan tentang sikapm y

menggunakan distribusi respon sebagai dasar pemenilai skalanyd Skala

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan p&Erseseorang atau

sekelompok tentang kejadian atau gejala sési@enggunaan skala juga

memungkinkan responden untuk mengekspresikan itdsrEerasaan mereka.

Adapun bentuk skala dalam penelitian ini berbergeknyataan dengan

empat alternatif bentuk jawaban yang harus dighlah satu oleh responden.

Alternatif jawaban yang disediakan yaitu Sangauj8e{SS), Setuju (S), Tidak

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Adapun petunjuk mengerjakan angket:

a) Sangat Setuju, berarti responden berpendapat bahwa pernyataan yang
dijawab sangat sesuai dengan keadaannya.

b) Setuju, berarti responden berpendapat bahwa pernyataan digawgab
sesuai dengan keadaannya

c) Tidak Setuju, berarti responden berpendapat bahwa pernyataan yang

dijawab tidak sesuai dengan keadaannya

30 Azwar, SaifuddinMetode Penelitian. (Yogyakarta:Pustaka pelajar, 2003), h:139
3 Riduwan.Op,cit. H:12
32 Simamora, BisonPanduan Riset Perilaku Konsumen. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004),

h:46
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d) Sangat Tidak Setuju, berarti responden berpendapat bahwa pernyataan
yang dijawab sangat tidak sesuai dengan keadaannya
Dalam skala ini terdiri peneliti menyusun skalaapikmodellikert atas
pernyataan yang bersifiavourable danunfavourable.

1. Pernyataan favourable merupakan pernyataan yang berisi atau
mengatakan hal-hal yang bersifat positif mengengelko sikap, yaitu
kalimat yang sifatnya mendukung atau memihak pablgkosikap.
Pemberian skor atas jawaban yang dipilih untulapgbernyataan yang
favourable adalah:

a) Untuk responden Sangat Setuju (SS) diberi skor 4

b) Untuk responden Setuju (S) diberi skor 3

c) Untuk responden Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

d) Untuk responden Sangat Tidak Setuju (STS) diben $k

2. Adapun pernyataamnfavourable merupakan pernyataan yang berisi hal-
hal yang sifanya negatif mengenai objek sikap,uy&alimat yang
sifatnya tidak memihak pada objek sikdp.

Dan pemberian skor atas jawaban yang dipilih usetiap pernyataan
yangunfavourable adalah:

a) Untuk responden Sangat Setuju (SS) diberi skor 1

b) Untuk responden Setuju (S) diberi skor 2

c) Untuk reponden Tidak Setuju (TS) diberi skor 3

33 Azwar, SaifuddinMetode Penelitian. (Yogyakarta:Pustaka pelajar, 2003), h:98-99
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d) Untuk responden Sangat Tidak Setuju (STS) dibeni 4k
Untuk membuat skala pengambilan keputusan kariperidikan suatu
rancangan aitem agar dalam penyusunan skala ténsgat dan sesuai dengan
aspek yang ingin diukur. Instrumen yang digunakamulki mengetahui
pengambilan keputusan karier didasarkan pada tugas- perkembangan karier
pada remaja yang dikemukakan oleh Jordan. Secapeeriteci rancangan

instrumen penelitian ini dapat dijabarkan dalanetderikut:
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Tabel 3.4
Blue Print Skala Pengambilan Keput

usan Karier

No. Aspek Indikator Perilaku Favourablg Unfavouralfle Jumlah
. Mengetahui situasi lapangan kerja 1,30 61, 22 4
. Mengetahui persyaratan atau tuntutan peketfjaan53, 58 3 3
yang diminati
. Mengetahui tugas-tugas pokok yang hgrus 33 34 2
1. || Pengetahuan dikerjakan
. Mengetahui keterampilan atau keahlian yfB6, 40, 49, 70, 32,21 8
dituntut atau dikerjakan 73, 80
. Mengetahui mata pelajaran pokok dalam progfam 11, 50 44, 57 4
studinya
Mengetahui karakteristik pribadinya 10, 67, 83 76 4
. Mengetahui tentang cara-cara mempergleh 18 4, 25 3
pekerjaan yang diminati
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Mencari . Membaca buku atau bahan-bahan bacaan larBal6, 23, 29 35, 38
Informasi yang berkaitan dengan informasi pekerjaan
. Mendiskusikan pilihan-pilihan karier, bajk 51, 74 37
dengan orang tua, guru, teman, maupun defgan
guru pembimbing
. Mengikuti kursus yang mendukung pekerjgan 39, 87 69
yang diminatinya
. Meyakini bahwa dia harus mengambil keputufsan 85, 42 86
sendiri meskipun masih memerlukan nasghat
orang lain
. Mempercayai akan pentingnya pendekatan yang 88 -
sistematis dalam merencanakan dan memecghkan
masalah
Sikap 89 91

. Bertanggung jawab untuk memperoleh inform“lsi
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. Meyakini bahwa memecahkan masalah sekplah 90 94 2
dan pekerjaan merupakan tanggung jawab sefdiri
Perencanaan . Mampu memilih salah satu alternatif pekerjfan, 12, 48, 52, || 45, 62, 63, 84 12
dan dari beberapa pekerjaan yang beragam 54, 59, 66, 79
Pengambilan . Dapat merencanakan apa yang harus dilaklikam1, 47, 65, 72, 56, 81 9
Keputusan setelah tamat 77,78
. Dapat memilih program studi sesuai denpanl5, 26, 60 46 4
minat dan kemampuannya
. Dapat mengambil keputusan di tempat mana §kan28, 31, 55 75 5
bekerja
. Dapat menggunakan sumber-sumber inforpasi, 19, 27, 64, 13, 14, 82 8
tentang karier 71
. Dapat menjelaskan  proses pengambjlan 92 100 2
keputusan
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. Dapat meningkatkan perolehan keterampjlan 93, 95 6 3
akademik dan non akademik
. Dapat mengelola waktu secara efektif 8 - 1
Keterampilan . Dapat mengomentari keshahihan data tenfangO, 43, 98 24, 99 5
Karier dirinya
Dapat melakukan kebiasaan bekerja yang efgktif, 96, 97 68 3
seperti bekerja sama dengan orang lain
Total 65 35 100
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G. Validitasdan Reliabilitas
a. Validitas

Validitas mempunyai sebuah arti sejauh mana ketapdén kecermatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnyatiStes atau instrument
pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yanggt apabila alat
tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau membehikail ukur yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersébut.

Validitas yang akan digunakan dalam penelitian adalah validitas
konstrak. Validitas konstrak merupakan tipe vadisityang menunjukkan
sejauhmana tes mengungkap suatu konstrak teodtiky iendak diukut’
Dalam hal ini konstrak teoritik yang akan diuji &fapengambilan keputusan
karier siswa.

Sedangkan untuk mengukur validitas skala digunaieqmik product

moment dari Karl Pearson. Rumus perhitungan r product nminsebagai

berikut®
_— NI XY - (X))
WANZXZ = (ZX)HNZY? - (ZY))
Keterangan:
Iy = koefisien korelasi product moment

3 Azwar, SaifuddinReabilitas dan Validitas. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), h:5-6

35 H
Ibid, h:48

%Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta:Rineka Cipta, 1993),
h:170
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N = Jumlah responden

2x = Jumlah skor tiap-tiap item
Dy = Jumlah skor total item
> Xy = Jumlah hasil antara skor tiap aitem dengan shal t

Adapun standart validitas yang digunakan dalam lg=meini adalah 0.3,
maka aitem yang berada memilikiydibawah 0.3 akan dinyatakan gugur. Uji
validitas ini dilakukan dengan bantuan computer SP&rsi 16.0 for
windows.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata béty yang
mempunyai asal kateely danability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel.laWan reliabilitas
mempunyai berbagai nama lain seperti keterpercaydaaterandalan,
keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagaingaum ide pokok yang
terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejamam hasil suatu
pengukuran dapat dipercay/a.

Dalam penelitian pendekatan reliabilitas yang dagkam adalah
pendekatan konsistensi internal, pendekatan inisquarnya hanya
memerlukan satu kali penggunaan sebuah tes kepaldapok individu

sebagai subjelsihgle trial administration).*®

37 Azwar, SaifuddinReabilitas dan Validitas. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2008),h:4
38 :
Ibid, h:48
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Rumus yang digunakan adalah dengan menggunalida cronbach,

yaitu:
. (L)(l_ZsF)
k-1 Sy 2
Keterangan:
k = banyaknya belahan tes
sf? =varians belahanj;j=1, 2, ..k

s2 = varians skor tes

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kuragligbel.

Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agdiklbel.

Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cuteliabel.

Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti rellab

Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangjatbel.

H. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah cara yang dipilih umh@ngolah data yang

telah diperoleh. Pengolahan data yang sudah dgiethimaksudkan sebagai cara
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehinggst dédgaca rfeadable) dan
dapat ditafsirkanifiterpretable).>®* Dan sebelumnya, perlu dilakukan uji asumsi
untuk mendapatkan parameter-parameter estimasi dadel dinamis yang

dipakai, artinya untuk mengukur kualitas dari dgdag dipilih. Pada penelitian

39 Azwar, SaifuddinTes Prestasi. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2003),h:4
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ini menggunakan metode penaksiran ODBd{nary Least Square), penggunaan

metode ini disertai dengan asumsi-asumsi yang nsanidga. Asumsi-asumsi

tersebut adalaff:
1. Uji Normalitas

Distribusi normal merupakan distribusi teoritis ideariable random

yang kontinyu. Kurva yang menggambarkan distribosimal adalah
kurva normal yang berbentuk simetris. Untuk mengygakah sampel
penelitian merupakan jenis distribusi normal malguaakan pengujian
Kolmogorov-Smirnov Goodnes of Fit Test terhadap masing-masing
variable. Hipotesis dalam pengujian ini adalah:

Ho : F(X) = Fo (X), dengan F(X) adalah fungsi distisi populasi
yang diwakili oleh sampel dan Fo(X) adalah fungsiribusi
suatu populasi berdistribusi normal.

Hi : F(X)# Fo(X), atau distribusi populasi tidak normal.

Dalam pengambilan keputusannya:

Jika Probabilitas > 0,05, maka Ho diterima

Jika Probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak

2. Uji Homogenitas
Suatu asumsi pokok dari model regresi linier klaadalah bahwa

gangguan disturbance) yang muncul dalam regresi adalah

“0 Fanani, ZainalMetodologi penelitian. (Malang:LKP2M UIN Malang, 2008),h:178
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homoskedastisitas, yaitu semua gangguan tadi merapwarian yang
sama. Secara matematis asumsi ini dapat ditulis&bagai berikut:
E(w?) =0? i=123,...N
Adapun metode yang akan dibahas di sini yaitu neeteldjser (1969). Uji
Glejser ini dilakukan dengan cara meregresikani mlzsolut residuals yang
diperoleh yaitu gatas variabel X ada atau tidaknya heteroskedastiditentukan
oleha; dana,. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah:
le1| =oci+oc, X1 + Vg
Setelah melakukan uji asumsi maka dilakukan andbga, adapun analisa
data yang digunakan adalah:
a) Analisa Deskriptif
Dalam analisa deskriptif, analisa yang digunakamtdranya adalah:

a. Analisa pengambilan keputusan karier siswa-siswlaskeX dari
keluarga utuh dan dari keluardaoken home di MA Mu’allimin
Mu’allimat Rembang

b. Analisa pengambilan keputusan karier per-aspek piada-siswi kelas
X dari keluarga utuh dan dari keluargaken home di MA Mu’allimin
Mu’allimat Rembang

Untuk mengetahui tingkat pengambilan keputusan ekaripeneliti

menggunakan skor standar dan standar deviasi dengars sebagai berikut:
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a. Mencari mean (rata-rata) dari nilai keseluruhanamadalah jumlah

semua angka dibagi oleh banyaknya angka yang dijugah.

b. Mencari variabilitas dengan deviasi rata-rata,aradan deviasi standar
1) Deviasi rata-rata adalah penyimpangan angka damme

Deviasi rata-rata 2. 'jcv_M'

2) Varians adalah jumlah kuadrat deviasi angka dibag)i

_Zfe—M)*

2
2 N

3) Kemudian dimasukkan dalam rumus varian yang diakadebagai

standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:

_ /fo
SD= |=5——M

Keterangan:
M = Mean
f = Frekuensi

X = Nilai masing-masing responden
N = Jumlah responden
Apabila sudah diketahui nilai standar deviasi, krmuengetahui gambaran

pengambilan keputusan karier pada siswa-siswi keliarga utuh dan dari
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keluargabroken home di MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang menggunakan
tiga kelas interval, yaitu; tinggi, sedang dan aénd

Menurut Azwar, untuk mengetahui Kklasifikasi tingkggengambilan
keputusan karier subjek dibagi menjadi tiga kategeitu tinggi, sedang dan
rendah. Klasifikasi ini digunakan untuk menentukarak pada masing-masing
tingkat yaitu dengan menentukan skor standar, defgan mengubah skor
kasar ke dalam kelas berdasarkan penyimpangannyanéan dalam satuan

standar deviasi. Adapun rumus pengklarifikasiarapaatma tersebut adalah:

Tabel 3.5
Rumus Pengklarifikasian Kategori
No. Kategori Kriteria
1 | Tinggi/Sangat Mampy X>(M+1,0SD)
2 Sedang/Mampu (M-1,0SB)X<(M+1,0SD)
3 || Rendah/Kurang Mamgu (M-1,0SD)<X

b) Uji-t (Uji Beda)
Uji-t ataut-test adalah tehnik statistik yang digunakan untuk mgngu
signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dbia buah
distribusi. Adapun rumusnya adalah:

MM,

[SDf ]+ SD2
N —1| "N, -1
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Keterangan:

M: = Mean pengambilan keputusan karier siswa-siswilddnarga
utuh

M, = Mean pengambilan keputusan karier siswa-siswildduarga
broken home

> = Nilai varian pada distribusi sampel siswa-sislaii keluarga
utuh

D,? = Nilai varian pada distribusi sampel siswa-sisaiiceluarga

broken home
N1 = Jumlah sampel siswa-siswi dari keluarga utuh
N2 = Jumlah sampel siswa-siswi dari keluabgaken home
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